BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian di MIN 4 Tulungagung Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung pada Senin 17 Januari 2022. Kedatangan peneliti
disambut baik oleh Ibu Hj Yayuk Zulaikah, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah
MIN 4 Tulungagung serta Bapak Khoirul Anam, M.Pd.l selaku waka
kurikulum. Di madrasah tersebut peneliti memberikan surat ijin kegiatan
penelitian seta mengutarakan niat untuk melakukan kegiatan penelitian di
MIN 4 Tulungagung. Ibu Hj. Yayuk Zulaikah, M.Pd.I memberikan izin dan
menyatakan bahwa tidak keberatan dan sangat menyambut baik niatan peniliti
untuk melakukan penelitian di madrasah tersebut. Pada saat memberikan
surat izin, saya memberitahukan kepada ibu Kepala Madrasah bahwa saya
akan mewawancarai beliau, waka kurikulum, serta beberapa guru yang ada di
MIN 4 Tulungagung. Setelah itu, saya langsung menemui beberapa guru
untuk meminta waktu untuk melakukan wawancara terkait judul skripsi saya
dan langsung mendapatkan izin dari Kepala Madrasah.

Berikut ini adalah paparan data dari hasil kegiatan wawancara
beberapa guru, waka kurikulum serta kepala madrasah MIN 4 Tulungagung

mengenai pembelajaran blended learning.
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1. Strategi model pembelajaran tematik blended learning

Pada tanggal 19 Januari 2022 pukul 10.15 peneliti menemui Kepala
Madrasah Ibu Hj Yayuk Zulaikah yang ditemui di kantor kepala madrasah
untuk melakukan wawancara, yang sebelumnya sudah mendapatkan izin dari
madrasah untuk melakukan wawancara dengan beliau sekaligus sudah
konfirmasi dengan beliau sebelumnya.*

Strategi pembelajaran tematik dengan menggunakan blended learning
ini tentu saja dengan persiapan yang tepat. Dengan sasaran yang sesuai agar
siswa dapat memahami materi yang disampaikan dengan mudah dan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu upaya yang
dilakukan di MIN 4 Tulungagung ini agar pembelajaran tetap berjalan baik
yaitu dengan mengkombinasikan pembelajaran daring dengan tatap muka.
Berikut ini hasil wawancara peneliti terhadap kepala madrasah Ibu Hj Yayuk
Zulaikah, M.Pd.1.

“Alasannya agar pembelajaran yang tersampaikan pada masa

pemulihan dari daring ke tatap muka ini tetap berjalan dengan baik,

sekaligus agar tidak ketertinggalan materi, mengingat pembelajaran
yang dilakukan tatap muka kurang lebih hanya 3 jam. Pembelajaran
yang hanya dilakukan dengan online maupun tatap muka saja dirasa
kurang cukup, dikarenakan tidak semua orangtua mampu mengikuti
pembelajaran online apalagi untuk kelas bawah yang dirasa harus
didampingi oleh orangtua dalam setiap pembelajaran daring. Selain itu
kuota internet yang terbatas sering menjadi alasan dalam proses

pembelajaran online, akhirnya pembelajaran dilakukan secara daring
dan luring.”

! Observasi, tanggal 19 Januari 2022
Z Wawancara dengan Kepala Madrasah, lbu Hj Yayuk Zulaikah, M.Pd.| pada tanggal 19
Januari 2022 pukul 10.15 di Kantor Kepala Madrasah MIN 4 Tulungagung
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Pada tanggal 20 Januari 2022 pukul 09.30 peneliti juga menemui
Bapak Khoirul Anam, M.Pd.l selaku Waka Kurikulum, yang ditemui di
mushola MIN 4 Tulungagung beliau juga mengungkapkan hal mengenai
alasan menggunakan kegiatan pembelajaran dengan model blended learning.?

Beliau memaparkan bahwa:

“Sebagai guru, termasuk guru-guru disini sebenarnya lebih suka
pembelajaran secara tatap muka, berhubung pada saat ini
pembelajaran hanya dilakukan selama dua jam dan itu sangat dirasa
kurang untuk menyampaikan materi, maka disini kami mengambil
kebijakan dengan menggunakan pembeajaran secara tatap muka dan
daring apabila ada materi yang masih kurang maksimal tersampaikan
pada saat pembelajaran tatap muka. Kalau daring saja tentu sangat
kesulitan, apalagi keluhan dari orangtua siswa ada yang mengeluhkan
jaringan internet dan kuota internet sehingga terkadang ada beberapa
siswa yang tidak mengumpulkan tugas apabila pembelajaran hanya
dilakukan melalui daring saja. Sehingga, dimadrasah ini MIN 4
Tulungagung kami melakukan sistem dibagi 2 sesi, sesi pertama jam
tujuh hingga jam sembilan untuk kelas satu, dua dan tiga, sedangkan
jam sepuluh hingga jam duabelas untuk kelas empat, lima, dan enam.
Namun dalam pembelajaran daring disini juga ada dampak positifnya
dimana anak-anak jadi mengenal aplikasi apasaja yang bisa digunakan
dalam pembelajaran online, selain itu disini guru-guru tentu saja
saling bekerjasama dengan para orangtua siswa sehingga tentu saja
dapat Tenjalin silaturahmi yang baik antara guru dan orangtua
siswa.”

Pendapat dari Bapak Waka Kurikulum juga dikuatkan dengan hasil
wawancara dengan Ibu Choirunnikmah, S.Pd.I selaku wali kelas 5A yang peneliti
temui pada tanggal 20 Januari 2022 di ruang guru pada pukul 11.45. Beliau
memaparkan bahwa :

“Dengan menerapkan blended learing ini kita sama dengan

memanfaatkan teknologi yang ada, pentingnya memanfaatkan
teknologi pada dunia pendidikan saat ini juga harus bisa Kita

® Observasi, tanggal 20 Januari 2022
* Wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak Khoirul Anam, M.Pd.| pada tanggal 20
Januari 2022 pukul 09.30 di mushola MIN 4 Tulungagung
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manfaatkan apalagi dengan kondisi saat ni dimana pembelajaran
hanya dilakukan kurang lebih dua jam. Pelaksanaan model blended
learning ini dikelas 5 A dengan cara membaginya menjadi 2
kelompok, kelompok 1 dengan tatap muka dan kelompok 2 dengan
pembelajaan secara online. Pada pembelajaran online disini guru-guru
menggunakan google form dan grub WhatsApp. Dalam pembelajaran
online tentu saja nanti ketika pembelajaran tatap muka guru akan
menjelaskan materi yang disampaikan secara online agar anak-anak
lebih memahami materi tersebut secara mendalam. Dengan model
pembelajaran blended learing ini kami melakukan evaluasi
pembelajaran dengan cara tes tulis atau mengerjakan soal-soal, dan
mengirimkan tugas yang diberikan dirumah (online) melalui
Whatsapp. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri dalam pembelajaran
blended learning ini ada beberapa kesulitan yang dirasa oleh para
siswa yaitu tidak meratanya fasilitas yang dimiliki oleh guru seperti
komputer atau akses internet, membutuhkan strategi pembelajaran
yang tepat untuk memaksimalkan potensi dari blended learning, serta
kurangnya pengetahuan orangtua terhadap penggunaan teknologi
apalagi untuk kelas bawah dimana pada setiap pembelajaran online ini
selalu membutuhkan pendampingan dari orangtua.”
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Gambar 4.1 Dokumentasi pembelajaran menggunakan
Googleform

> Wawancara dengan wali kelas 5A, Ibu Choirunnikmah, S.Pd.I pada tanggal 20 Januari
2022 pukul 11.45 di ruang guru MIN 4 Tulungagung
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Selanjutnya pada tanggal 21 Januari 2022 pada pukul 09.00 peneliti juga
menemui wali kelas 5B untuk melakukan wawancara dengan beliau.Pendapat
yang sama juga disampaikan Bu Wati, M.Pd.I selaku wali kelas 5B.° Penjelasan
beliau yaitu:

“ Pada pembelajaran blended learning anak-anak melakukanpembelajaran
seperti biasanya guru menerapkan dan memberikan pertanyaan setelah
materi itu disampaikan, ketika pembelajaran online pertanyaan akan
dijawab melalui google form yang sudah disediakan oleh gur, selain itu
pembeajaran yang disampaikan melaui daring tentu saja akan dijelaskan
kembali ketika anak-anak melaksanakan pembelajaran secara tatap muka.
Dalam pembelajaran blended learning ini sebenarnya anak-anak lebih
antusias dengan pembelajaran secara tatap muka, karena pembelajaran
tatap muka ini dalam menyampaikan materi lebih mudah, anak-anak lebih
mudah untuk bertanya apabila ada materi yang dirasa kurang bisa
dipahami. Akan tetapi, dengan keadaan dimana jam pelajaran masih belum
nisa normal dan hanya bisa dilakukan kurang lebih dua jam, maka di
madrasah melakukan kebijakan pembelajaran juga dibarengi secara online,
hal tersebut untuk memudahkan siswa dan guru untuk memenui materi
yang memang sudah ditargetkan. Dalam model pembelajaran blended
learning ini keluhan yang dialami anak-anak elas 5B dirasa sama dengan
anak-anak kelas lain, yaitu jaringan intrnet dan kuota yang dibutuhkan
selama pembelajaran daring tidak sedikit, namun dalam hal tersebut tidak
mengurangi semangat anak-anak dalam mengikuti pembelajaran.””’

Selanjutnya pada hari yang sama pukul 11.00 peneliti menemui wali kelas
5C pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bu Nurin Anwar, M.Pd.I selaku
wali kelas 5C.2 Beliau mengatakan bahwa:

“Pembelajaran blended learning ini dilakukan untuk mengimbangi
pemelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka dengan lamanya
waktu 5 jam kini hanya bisa dilakukan selama 2 jam, pembelajaran dengan
model blended learning ini sebenarnya juga bermanfaat bagi siswa agar

siswa juga mengetahui beberapa aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk

® Observasi, tanggal 21 Januari 2022

" Wawancara dengan wali kelas 5B, Ibu Wati, M.Pd.l pada tanggal 21 Januari 2022
pukul 09.00 di ruang kelas MIN 4 Tulungagung

® Observasi tanggal 21 Januari 2022
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melakukan kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi tentu saja dibalik ini
semua ada beberapa keluhan yang dirasakan oleh siswa yaitu seperti
siswa-siswa yang lain, kuota iternet dan jaringannya sehingga menjadi
penghambat bagi beberapa siswa untuk tidak bisa mengikuti pembelajaran
daring secara sepenuhnya. Akan tetapi untuk mengatasi hak tersebut
materi yang disampaikan secara online akan kami ulas kembali ketika
pembelajaran tatap muka, sehingga siswa akan lebih mendalami materi
yang disampaikan tersebut, dalam pembelajaran mengguanakan model
blended learning ini terutama untuk tematik kami guru guru melakukan
evaluasi pembelajaran juga tetap seperti pembelajaran pada umumnya
yaitu dengan memberikan soal-soal. Pembelajaran yang dilakukan secara
online akan diberikan soal melalui googleform, sedangkan pembelajaran
secara tatap muka soal-soal akan diberikan dilembaran atau bisa saja
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS.””

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat kita kitahui bahwa yang
menjadikan alasan mengapa menerapkan pembelajaran blended learning yaitu
untuk membantu guru serta siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama
pembelajaran tematik. Hal tersebut diharapkan agar semua siswa dapat
memperoleh pembelajaran dengan baik dan maksimal. Selain itu pembelajaran
dengan model blended learning juga mempermudah guru-guru untuk melakukan
kegiatan pembelajaran di era pandemi saat ini, dimana pembelajaran tatap muka
hanya dilakukan kurang lebih dua jam. Sehingga pembelajaran tentu saja belum
cukup untuk menyampaikan materi secara maksimal. Oleh karena itu pihak

sekolah melakukan pembelajaran secara blended learning.

® Wawancara dengan guru kelas 5C, Ibu Nurin Anwari, M.Pd.l pada tanggal 21 Januari
2022 pukul 11.00 di ruang kooperasi MIN 4 Tulungagung
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Setiap pembelajaran yang akan disampaikan tentu saja pada dasarnya
terdapat perencanaan. Dalam perencanaan ini terdapat RPP yang digunakan oleh
seorang guru sebagai pedoman dalam mengajar pembelajaran agar pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pembelajaran adalah sebuah skenario dalam kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan guru dalam interval waktu yang telah
ditentukan. Rencana ini, akan dijadikan sebagai pegangan guru dalam
menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan bagi peserta didik.

Rencana pelaksanaan yang terdapat pada kurikulum 2013 saat ini
haruslah disusu secara sistematik dan sistematis, urut dan menyeluruh dengan
berbagai kemungkinan penyesuaian situasi pembelajaran yang aktual. Dengan
demikian, rencana pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat dan disusun oleh seoran guru sebelum
mengajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat oleh guru dengan
tuuan untuk mempermudah dalam kelas dan sebagai acuan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwasannya dalam pembuatan RPP di masa pandemi ini para guru membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 lembar yang disesuaikan dengan
kebijakan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini memiliki tujuan

yaitu untuk membantu dalam mengurangi beban seorang guru dalam kegiatan
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administrasi pembelajaran. RPP yang sebelumnya dibuat oleh guru berlembar-
lembar dapat diringkas dengan sedemikian rupa atau diambil Kompetensi
Dasar (KD) yang dianggap penting untuk disampaikan peserta didik.
Berikut adalah paparan mengenai kegiatan wawancara bersama Ibu
Choirun Nikmah, S.Pd.l, selaku wali kelas 5 A:
“Kita disini masih melakukan penilaian seperti ulangan haraian atau
atau tapi biasannya soalnya ada 25 atau 30 soal, saat pembelajaran
online kita buat lebih sedikit. Karena materi dan KD dikurangi karena
adanya pandemi Covid-19 ini. Misalkan untuk pembelajaran Tema pada
pelajaran Bahsa Indonesa hanya diambil 1 KD saja agar peserta didik
tidak merasa trbebani saat mengikuti pembelajaran daring.”*°
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) didalamnya yang
sesuai dengan kurikulum 2013 diantaranya adalah: tujuan dari kegiatan
pembelajaran langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran (assesment). Sedangkan komponen yang lainnya hanyalah
sebagai alat penunjang untuk keberhasilan dalam kegiatan mengajar. Dengan
demikian semua kebijakan yang telah diterapkan akan selalu berubh dengan
seiring berjalnnya waktu dan perkembngan di era pendidikan ini.berikut adalah
hasil kegiatan wawancara peneliti bersama dengan lbu Wati, SPd.I selaku wali
kelas 5 B:
“Kalau RPP itu kita dari KKG itu sudah dibentuk dan sudah dibri
masing-masing, nanti tiap kegiatan KKG itu kita misalnya dari MI sana
dikasih Tema 5 misalnya Sub Tema berapa itu dibagi agar lebih mudah

nantinya ketika di share, sedangkan silabus dari kita sudah ada dari
pusatnya hanya dari kami mengembangkan yang sudah ada.”**

' Wawancara dengan wali kelas 5A, Ibu Choirunnikmah, S.Pd.| pada tanggal 20 Januari
2022 pukul 12.00 di ruang guru MIN 4 Tulungagung

1 Wawancara bersama Ibu Wati, SPd.| selaku wali kelas 5 B pada tanggal 21 Januari
2022
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Berdasarkan hasil dokumentasi Rencana Pelaksanann Pembelajaran
(RPP) Tematik satu lembar kelas 5 di MIN 4 Tulungagung dibuat per semester
kemudian komponen yang dibuat guru sudah sesuai dengan aturan yang ada.
Namun dapat ditemui bahwa komponen seperti tindak lanjut guru tidak
dijabarkan secara keseluruhan mengenai rancangan penilaian yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran. Berikut dokumen berupa RPP Kelas 5 yang

digunakan untuk pembelajaran pada saat itu*?:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

1 V72 (dua )
: Peristiwa dalam Kehidupan
: Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan

dan IPA_SBdP
6JpP)

dianutnya

ngkahkan kaki
dan mengayun ke
ikuti  ketukan/tepuk

Gambar 4.2 RPP Kelas 5 Tema 7 Sub Tema 1
2. Pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan menggunakan model
blended learning
Pada pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan sebuah model

pembelajaran harus terdapat langkah-langkh atau tahapan pelaksanaan dalam

12 Dokumentasi
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melakukan sebuah proses kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran blended
learning terdiri dari pembelajaran online atau daring dan offline atau luring.
Model pembelajaran blended learning memiliki tahapan atau sintaks dalam
pelaksanaannya.

Berikut ini adalah pemaparan kegiatan wawancara bersama dengan
Bapak Choirul Anam, M.Pd.I selaku Waka Kurikulum sebagai berikut :

“Dalam pembelajaran daring, siswa itu lebih tertarik apabila guru
mengirimkan mater di grub WhatsApp dengan mengirimkan vidio,
pembelajaran akan jauh lebih menyenangkan terutama bagi kelas bawah.
Sedangkan pembelajaran luring atau tatap muka mengacu pada buku
kemudian seperti biasa ada beberapa pelajaran yang anak-anak memang

diajak untuk mempraktekannya, contohnya seperti pembelajaran tematik

pada materi PJOK anak-anak praktek meperagakan gerak manipulatif.”*?

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti yang
dilakukan di MIN 4 Tulungagung bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran
blended learning terlaksana secara bertahap. Maksudnya yaitu tahapan-tahapan
dari pembelajaran blended learning dilaksanakan melalui dua tahap yaitu
dengan Tahap Pembelajaran Daring dan Pembelajaran Luring.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran blended learning ini dilaksanakan
sesuai dengan RPP yang telah dibuat, pada pelaksanaan daring dan luring
kegiatan pembelajaran sudah memiliki 3 tahapan kegiatan pembelajaran.
Berikut adalah gambaran kegiatan pelaksanaan pembelajaran di MIN 4

Tulungagung :

13 wawancara bersama dengan Bapak Choirul Anam, M.Pd.1 selaku Waka Kurikulum
pada tanggal 20 Januari 2022
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a) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran pada tahap awal ini, proses mengajar antara guru
dengan peserta didik yang dilakukan pada Kelas 5 adalah sebagai berikut:
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah melakukan kegiatan
pembelajaran dengan mengajak semua peserta didik untuk mengajak
pembiasaan seperti sholat dhuha serta membaca asmaulhusna dirumah
masing-masing kemudian mengajak peserta didik untuk berdoa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran dan menyampaikan materi yang
akan disampaikan. Pada saat itu, materi yang disampaikan adalah Tema 7
Sub Tema 1 Pembelajaran 5. Pada kegiatan pembelajaran tersebut melalui
grub WhatsApp, guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar dan
memahami bacaan yang terdapat dalam buku siswa. Kemudian siswa
diminta untuk menyelesaikan soal yang telah tersedia dan hasil tugas
dikirmkan melalui chat pribadi. Berikut adalah hasil observasi peneliti

mengenai kegiatan pembelajaran kelas 5 melalui WhatsApp™*

4 Observasi kegiatan pembelajaran tematik di kelas 5A melalui grup WhatsApp pada
tanggal 21 Januari 2022



103

6:59 e )

& g 5A IS THE BEST

5a, 53, 53, 53, 53, 5a, 53, 53, 53, 5...

A

Assalamualaikum Wr Wh

Anak2 marilah kita awali kegiatan
hari ini dengan pembiasaan Sholat
Dhuha dan hafalan Asmaul Husna
ya.

| Jadwal pembelajaran online hari ini
| adalah:

B & Tema7
{ % MTK

& Alqur'an Hadits

Ji Selamat belajar dan tetap semangat

06.16 v/

5a chelsea

Anda
Assalamualaikum Wr Wb

E;Q*«%
B

Anak2 marilah kita awali kegiatan hari in... & &ﬁ

~enaaihbu
Kirim pesan

Gambar 4.3 Kegiatan pembukaan Pembelajaran oleh Guru Kelas 5A

Berikut adalah wawancara kepada Ibu Nurin Anwar, M.Pd.I selaku wali kelas

5C:

“untuk kegiatan pembelajaran melalui daring lewat WhatsApp grub
guru mengirimkan materi bisa berupa vidio pembelajaran, maupun
voice note apabila diperlukan. Untuk pembelajaran tematik Kita
contohkan pada pembelajaran PKN biasanya anak-anak
menceritakan tentang hak dan kewajiban mereka dirumah maupun
disekolah. Kalau kegiatan luringnya nanti ketika materi yang
disampaikan saat daring bisa kita review kembali, agar anak-anak
lebih paham tentang materi yang disampaikan tersebut.”

Pendapat ini juga diperkuat dengan wawancara kepada lbu Wati,

M.Pd.1 selaku wali kelas 5B sebagai berikut:

1> Wawancara bersama Ibu Nurin Anwar, M.Pd.| selaku wali kelas 5C pada tanggal 21

Januari 2022



b)

104

“kalau kelas 5B pembelajaran daring kita mulai pukul 7 pagi sampai
jam 10 pagi. Nanti, pada saat pelaksanaannya misalkan pada saat
pengumpulan tugas saya membuat list nama-nama siswa yang sudah
mengirim di gurb guna untuk mengingatkan siswa lain yang belum
mengumpulkan tugas. Apabila pembelajaran luring ketika materi
diajarkan ada peserta didik yang kesulitan atau kurang paham pada
saat luring itu kita bahas lagi di kelas.”®
Berdasarkan hasil kegiatan wawancara di atas yang telah dilakukan
oleh peneliti, bahwa peserta didik pada saat sebelum kegiatan pembelajaran
daring dimulai, guru selalu memerintahkan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pembiasaan seperti membaca do’a dan membaca asmaul husna.
Setelah kegiatan pembiasaan selelesai kemudia guru memulai kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan Inti

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui
bahwa tahapan-tahapan pembelajaran blended learning sudah terlaksana di
kelas 5 dimana tahapan tersebut siswa dan guru melakukan secara bertahap.
Pada saat itu, guru mengerjakan Tematik Tema 7 Sub Tema 1 Pembelajaran
5. Materi kegiatan menyanyikan lagu diatonis mayor dan minor serta
menghitung bangun ruang.’

Berikut adalah observasi kegiatan pembelajaran 5 A:

2022

16 wawancara bersama Ibu Wati, M.Pd.1 selaku wali kelas 5B pada tanggal 21 Januari

" Observasi Kegiatan Pembelajaran kelas 5A pada tanggal 21 Januari 2022 yang berada

melalui grup WhatsApp
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Anak?2 untuk tugas mapel Tema hari
adalah:

1.Simak, dengarkan dan tirukan lagu E
' | HARI MERDEKA yang bu Nikmah ﬁ
& kirim |

2.Kirim melalui pesan suara ke
no.WA Bu Nikmah

Terima kasih I, et

e
# Diteruskan

®

32MB 07.00 v/

r» Diteruskan

«

Lirik dan Lagu Tematk Hari Merdeka | kelas 5 v
Gambar 4.4 Guru Mengirimkan Materi Pembelajaran
Pemaparan diatas juga didukung dengan kegiatan pembelajaran
luring, pada saat kegiatan pembelajaran secara luring sebelum masuk ke
inti kegiatan pembelajaran juga guru memuai kegiatan pembelajaran
dengan berdoa sbersama sebelum akhirnya masuk di kegiatan int. Berikut
adalah kegiatan dokumentasi kegiatan pembelajaran luring di kelas 5B

sebagai berikut:
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Hasil pengamatan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bahwa guru mengirimkan rekaman suara beserta vidio pembelajaran yang
artinya sesuai pada saat kegiatan wawancara, kemudian hal ini juga didukung
dengan peserta didik mengumpulkan tugas melalui WhatsApp.

Kegiatan Penutup
Berikut adalah dokumentasi absensi siswa yang dilakukan oleh guru

tematik dalam kegiatan penutup®:

Gambar 4.5 Guru mengabsen dan menilai tugas siswasetiap selesai
pembelajaran

Kegiatan penutup, merupakan sebuah kegiatan dalam mengakhiri
kegiatan pembelajaran. Tampak saat pembelajaran luring guru mengabsen
peserta didik yang telah mengumpulkan tugas kemudian dilanjutkan

dengan memberi pengulasan terkait pembelajaran yang telah dipelajari.

18 Dokumentasi
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3. Evaluasi Pembelajaran Blended Learning
Evaluasi dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Evaluasi merupakan sebuah kegiatan dimana guru
mengukur efektifitas sistim pembelajaran serta keseluruhan. Dibawah ini

peneliti mendapatkan dokumen terdahulu®® :

:

-

Gambar 4.6 Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa

. Dalam hal ini guru harus mempertimbangkan bahwa siswanya akan
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikannya secara baik. Berdasarkan
hasil wawancara bahwa guru dalam melaksanakan kegiatan penilaian dengan
cara memberikan tugas kemudian latihan dan praktik. Bentuk penilaian tertulis
tugas-tugas yang dikirimkan melalui daring, latihan yang ada dibuku siswa
serta ulangan harian baik dalam kegiatan luring ataupun daring. sedangkan
dalam bentuk luring terkadang pengambilan penilaian dengan cara tanya jawab
terhadap peserta didik serta mengumpulkan tugas saat luring.

Berikut adalah pernyataan hasil kegiatan wawancara bersama Guru

Tematik serta Wali Kelas 5 A Ibu Choirun Nikmah, S.Pd.I sebagai berikut :

% Dokumentasi
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“kita tetap melakukan penilaian seperti ulangan harian itu tapi biasanya
soalnya ada 20 itu kita buat menjadi 10 soal, kita buat soal itu menjadi
lebih sedikit. Karena materi dan Kdnya itu juga materunya untuk
ulangan dikurangi karena covid ini. Misalnya untuk bahasa indonesia
hanya diambil 1 KD saja agar anak merasa tidak terbebani, orang tua
juga tidak terbebani tapi kita tetap bisa belajar dalam situasi saat ini.”?
Selain pernyataan beliau diatas hal itu juga didukung dengan pernyataan
Ibu Wati, M.Pd.I selaku Wali Kelas 5 B sebagai berikut:
“kalau itu kita bisa memberikan soal. Istilahnya tanya jawab misal pada
saat pembelajaran selesai biasanya sebelum pulang kita tanya jawab
terlebih dahulu.”*

Kemudian hal tersebut juga didukung dengan hasil kegiatan
wawancara bersama lbu Nurin Anwar, M.Pd.| sebagai berikut:

“kalau evaluasi daring itu yaitu melalui tugas-tugas yang dikirimkan
langsung. Misalkan saya kasih tugas yang harus dikirimkan ke saya
sebuah vidionya. Evaluasi saya seperti itu.”?

Dalam kegiatan evaluasi, tentunya tidak terlepas oleh kepala
sekolah. Kepala sekolah tentunya memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil dari sebuah kegiatan evaluasi guru terhadap peserta
didiknya.

Hal serupa juga diperkuat dengan penjelasan oleh Bapak Khoirul
Anam, M.Pd.| selaka Waka Kurikulum sebagai berikut:

“kita evaluasinya tentu saja melalui semacam observasi. Jadi kita

amati guru ini sepeeti apa. Kemudian kita juga mengecek laporan
jurnalnya juga seperti apa.”23

20 wawancara bersama Guru Tematik serta Wali Kelas 5 A lbu Choirun Nikmah, S.Pd.I
pada tanggal 20 Januari 2022

2! Wawancara bersama Wali Kelas 5B Ibu Wati, M.Pd.| pada tanggal 21 Januari 2022

22 \Wawancara bersama Ibu Nurin Anwar, M.Pd.| pada tanggal 21 Januari 2022

2% Wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak Khoirul Anam, M.Pd.I pada tanggal 20
Januari 2022 pukul 09.30 di mushola MIN 4 Tulungagung
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Dari pernyataan Waka Kurikulum juga dikuatkan oleh pernyataan
Ibu Kepala Madrasah Hj Yayuk Zulaikah, M.Pd.I sebagai berikut:

“Dalam evaluasi, kita mengadakan rapat pada setiap bulannya,

disitu kita juga ada dialog-dialog untuk melihat sebenarnya ada

masalah atau tidak guru ini dalam kegaiatan pembelajarannya.

Dengan adanya rapat ini saya berharap pembelajaran terus berjalan

semakin baik kedepannya.”24

Hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penelitian
blended learning mata pelajaran tematik ini sudah dilakukan dengan baik,
baik itu antara guru maupun kepala sekolah yang selalu mengontrol kegiatan
pembelajaran blended learning dengan cara mengadakan rapat. Evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran guru selama pandemi di MIN 4
Tulungagung ini, hasil evaluasi pembelajaran guru selalu memberikan tugas
berupa tes tulis ataupun praktik untuk meminimalisir adanya kejenuhan saat
guru mengadakan kegiatan pembelajaran secara daring.

B. Temuan Data

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan pengambilan sumber data berupa
wawancara dan dokumentasi yang didapatkan semua sumber informasi baik
berupa pernecanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari Implementasi
Pembelajaran Blended Learning Pada Mata Pelajaran Tematik Tema 7 Sub

Tema 1 Kelas 5 di MIN 4 Tulungagung. Terdapat temuan yang dikemukakan

pada bagian ini berdasarkan paparan data yang telah diperoleh di lapangan.

?* Wawancara dengan Kepala Madrasah, 1bu Hj Yayuk Zulaikah, M.Pd.I pada tanggal 19
Januari 2022 pukul 10.15 di Kantor Kepala Madrasah MIN 4 Tulungagung
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Penyajian temuan tersebut bertujuan untuk menjawab permasalahan

penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan atas dasar fokus

penelitian dan paparan data yang disajikan sebelumnya. Hasil temuan-teuan

di MIN 4 Tulungagung disajikan sebagai berikut :

1. Desain Perencanaan Pembelajaran Blended Learning pada Mata Pelajaran

Tematik Tema 4 Sub Tema 2 di MIN 4 Tulungagung

a)

b)

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah
baik. Dalam penjabarannya guru sudah memaparkan semua kompnen
yang ada di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam
menyusun RPP ini guru lebih menkankan pada penerapan KI-1
sampai dengan KI-4.

Penyusunan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru tematik
kelas 5 yaitu dengan menyesuaiakan dengan RPP yang akan dipelajari

yaitu dengan menggunakan vidio pembelajaran ataupun voice.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning pada Mata Pelajaran

Tematik Tema 7 Sub Tema 1 Kelas 5 di MIN 4 Tulungagung

a)

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru merancang perangkat
pembelajaran terlebih dahulu. Perangkat pembelajaan sangatlah
pentng karena termasuk dalam poin kegiatan pembelajaran. Maka dari
itu, hal yang perlu dipersiapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah
perangkat pembelajaran, bahan ajar, akses kegiatan pembelajaran
daring (internet) serta kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran.



b)

111

Ketika pelaksanaan awal pembelajaran daring serta luring dimulai
guru telah melakukan secara baik serta jelas dalam memberikan
pengarahan dengan cara membuka pelajaran memberi salam,
kemudian mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembiasaan kemudian dilanjutkan dengan berdoa. Tidak lupa guru
memberikan motivasi belajar siswa.

Pelaksanaan kegiatan penutup juga sudah terlaksana dengan baik serta
jelas. Pada kegiatan penutupan pembelajaran guru mengakhiri
kegiatan dengan mengulas materi yang telah dipelajari serta
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah kemudian kegiatan

pembelajaran diakhiri dengan berdoa serta salam.

3. Evaluasi Pembelajaran Blended Learning pada Mata Pelajaran Tematik

Tema 7 Sub Tema 1 Kelas 5 di MIN 4 Tulungagung

a)

b)

Pada pembelajaran blended learning ini untuk megevaluasi kegiatan
pembelajaran guru selalu memberikan tugas kepada peserta didik
dalam bentuk tes tertulis yaitu dengan mengerjakan buku siswa
sebagai bahan evaluasi kognitif.

Kepala sekolah tenunya juga turut andil dalam evaluasi kegiatan
pembelajaran blended learning yaitu dilaksanakan oleh guru dengan

cara mengadakan kegiatan rapat pada setiap minggunya
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Kegiatan setelah memaparkan data hasil kegiatan peneliti selama
penelitian termasuk temuan penelitiannya, maka kegiatan selanjutnya adalah
menganalisis data yang telah diperoleh tersebut dengan tujuan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini.

1. Bagaimana strategi guru dalam implementasi model pembelajaran tematik

blended learning di MIN 4 Tulungagung?

Pada langkah dan strategi pembelajaran blended learning ini guru
mengupload materi pembelajaran pada W hatsApp grup, kemudian guru
memberikan soal atau pertanyaan, bisa juga menggunakan google form
ataupun mengerjakan tugas di buku LKS, sebelum mengerjakan tugas guru
terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa, pada malam hari atau sore hari
guru mengirimkan di grup nama-nama siswa yang sudah mengerjakan, hal
itu dilakukan agar anak anak merasa terapresiasi dan sekaligus

mengingatkan anak yang belum mengerjakan tugas di hari itu.

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran tematik blended learning di
MIN 4 Tulungagung?
Hasil kegiatan penelitian yang dialkuakan oleh peneliti mengenai
pembelajaran blended learning di MIN 4 Tulungagung terdapat temuan
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai dengan penutup antara lain

sebagai berikut:
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a) Kegiatan awal

Berikut adlah hasil kegiatan awal yang dilakukan oleh guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran:

Ketika pembelajaran daring, sebelum memasuki kegiatan
pembelajaran guru memerintahkan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pembiasaan seperti sholat duha, kemudian dilanjutkan dengan
membaca surat pendek dan berdoa. Menjelaskan materi yang akan
dipelajari dengan menyertakan kegiatan yang akan dipelajari.
Menyampaikan kegiatan yang dipelajari kemudia menyelesaikan soal
yang diberikan. Memberikan motivasi agar peserta didik semangat
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

b) Kegiatan Inti Pembelajaran
Mengenai kegiatan inti pembelajaran yang terdapat dalam pembelajaran

daring dan luring ini yaitu :
Kegiatan pembelajaran daring ini sebenarnya sudah sesuai dengan
RPP yang telah dibuat, hanya saja untuk pendekatagn saintifik yang terdiri
dari mengamati, menanya, mengumpulkan infomrasi, mengoah informasi dan
mengkomunikasikan belum berjalan secara efektif dikarenakan kondisi
pandemi yang tidak memungkinkan. Kegiatan pembelajaran daring ini guru
tidak menekankan hanya mengasah kognitif saja, tetapi juga mengasah
mengenai keterampilan peserta didik seperti membuat karya-karya dari

kerajinan tangan. Antara pembelajaran daring dan luring dalam



114

penyampaiannya dilakukan secara efektif dan menyenangkan, sehingga tidak
menimbulkan kebosanan peserta didik.
c) Kegiatan Penutup
Mengenai kegiatan penutupan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat
dijabarkan sebagai berikut :

Memberikan kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah
dipelajari bersama, kemudia menyampaikan motivasai kepada peserta didik
dan selalu mengingatkan untuk menjaga kesehatan. Setelah menyampaikan
motivasi kepada peserta didik kemudian merencanakan kegiatan pembelajaran
selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik blended learning yang di
implementasikan di MIN 4 Tulungagung?

Penelitian mengenai kegiatan pembelajaan blended leaning ini dapat
diperoleh mengenai hasil pembelajaran secara daring ataupun luring adalah
dengan cara ketika kegiatan pembelajaran luring, guru selalu mengulas kembali
materi pelajaran dengan cara tanya jawab sebagai bahan evaluasi, guru juga
dapat memberikan tugas tes tulis sebagai bahan evaluasi dari kegiatan
pembelajaran, tugas praktik, selain itu dalam evaluasi pembelajaran kepala
sekolah juga turut andil dalam mematau kegiatan pembelajaran blended learning
ini sebgai bahan evaluasi dengan cara mengadakan pertemuan rapat untuk

memantau kinerja guru.



